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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang dimanfaatkan dalam 

berbagai macam industri seperti industri pembangkit listrik tenaga uap (PLTU), 

pengolahan metalurgi, bahan campuran pembuatan semen, industri kertas, industri 

tekstil, pembuatan briket dan lain-lain. 

Berdasarkan data Domestic Market Obligation (DMO) yang dikeluarkan 

oleh Kementerian ESDM, kebutuhan batubara nasional akan terus mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 dengan perkiraan mencapai. 133,61 juta ton, naik 

3,19% atau naik 3,86 juta ton dari target yang ditetapkan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 yakni dari target 

DMO semula 124,85 juta ton dari produksi 413 juta ton dan akan diperkirakan 

akan terus meningkat di tahun selanjutnya sebesar 151,86 juta ton. Kebutuhan 

batubara untuk pembangkit listrik pada tahun depan diperkirakan mencapai 86 

juta ton, naik dari proyeksi tahun ini 74 juta ton. Kebutuhan batubara untuk 

pembangkit akan mencapai 119 juta ton pada 2019, sedangkan untuk kegiatan 

metalurgi pada 2016 oleh PT Krakatau Steel  (persero) Tbk (KRAS) diperkirakan 

mencapai 4,65 juta ton. Kebutuhan untuk pasokan ke PT  Krakatau Stel sebanyak 

968 ribu ton, PT Krakatau Posco Rp 2,195 juta ton, dan PT Meratus Jaya Iron & 

Steel sebanyak 400 ribu ton. Pasokan lainnya untuk dua perusahaan mineral 

logam, yaitu PT Aneka Tambang Tbk (ANTAM) dan PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO) memerlukan batubara yang berbeda pada 2017. Antam menaikkan 

kebutuhan batubara menjadi 885 ribu ton dari proyeksi tahun ini 565 ribu ton dan 

Vale cenderung stagnan, yaitu 200 ribu sama dengan tahun ini, sedangkan untuk 

industri pupuk, kebutuhan batubara tahun depan diperkirakan 1,98 juta ton yang 

akan dipasok untuk PT Pupuk Sriwijaya 705 ribu ton, PT Petrokimia Gresik 

475.200 ton dan PT Pupuk Kaltim 800 ribu ton, sedangkan untuk industri semen 

membutuhkan kenaikan batubara menjadi 10,88 juta ton dari tahun ini 10,54 juta 

ton. Pasokan  batubara untuk PT Semen Indonesia Tbk (SMRG) meningkat 
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sebesar 6,189 juta ton dari 5,99 juta ton. Sisanya dialokasikan 1,85 juta ton untuk 

PT Holcim Indonesia Tbk dan semen lainnya 2,84 juta ton. 

Meningkatnya kebutuhan batubara nasional mendorong setiap perusahaan 

batubara untuk terus berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya, termasuk 

juga dengan berbagai perusahaan batubara yang terdapat di Sumatera Selatan, 

salah satunya, PT Buana Eltra yang terletak di kabupaten Ogan Komering Ulu. PT 

Buana Eltra (BE) merupakan perusahaan tambang batubara dengan Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) seluas 1.199 Ha dan SK IUP Nomor 08/K /IUP / 

XXVII/2009. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak di mining and 

trading dengan konsumen seperti industri pembangkit listrik dan pembuatan 

briket. PT Buana Eltra melakukan proses reduksi material di Unit Pengolahan 

Batubara Martapura dengan concatenation yang terpasang adalah excavator 

Komatsu PC-300 dan gape roll crusher yang telah diatur dengan ukuran sebesar 

10 cm. Kebutuhan batubara yang meningkat membuat target produksi PT Buana 

Eltra meningkat dari 2.800 ton perhari menjadi sebesar 3.000 ton perhari dengan 

permintaan ukuran batubara yang tetap yakni berkisar 5-10 cm. Peningkatan target 

produksi tersebut membuat kinerja concatenation sistem produksi crushing plant 

yang saat ini terpasang dinilai kurang efektif meskipun target produksi tersebut 

tercapai, hal ini terlihat dari bertambahnya waktu operasional dan meningkatnya 

biaya operasional yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, 

sehingga PT Buana Eltra memerlukan evaluasi ulang pada concatenation sistem 

produksi crushing plant. 

Berdasarkan hal diatas, diperlukanlah evaluasi perencanaan concatenation 

sistem produksi di Unit Pengolahan Batubara Martapura yang kemudian 

dilakukan kajian menggunakan metode Analytic  Hierarchi  Process (AHP). 

Metode ini merupakan metode analisis sederhana untuk mengambil keputusan 

pemilihan concatenation sistem produksi berdasarkan data kualitatif dan 

kuantitatif untuk mendapatkan hasil produksi yang lebih optimal. 
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1.2.   Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Bagaimana kondisi concatenation sistem produksi yang saat ini digunakan ?  

2. Alternatif concatenation sistem produksi apa saja yang dapat digunakan oleh 

crushing plant ? 

3. Concatenation sistem produksi yang optimal berdasarkan penggunaan metode 

Analytic Hierarchi Process (AHP) ? 

4. Bagaimana perbandingan concatenation sistem produksi saat ini digunakan 

dengan sistem produksi berdasarkan pilihan metode Analytic Hierarchi  

Process (AHP) ? 

 

1.3.   Batasan Masalah 

Topik penelitian  ini  dibatasi  pada  analisa perencanaan concatenation 

sistem produksi crushing plant di Unit Pengolahan Batubara Martapura PT. 

Buana Eltra, Sumatera Selatan. Perhitungan yang dilakukan sebatas produktivitas, 

biaya operasional dan waktu operasional crushing plant dan alat berat yang 

memuat ke dalam hooper. Perbandingan hasil perhitungan tersebut berdasarkan 

kondisi eksisting di lapangan yang selanjutnya dijadikan bahan pertimbangan 

untuk penerapan concatenation sistem produksi crushing plant. 

 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kondisi concatenation sistem produksi yang saat ini digunakan 

2. Mengetahui alternatif concatenation sistem produksi apa saja yang dapat 

digunakan pada operasi crushing plant. 

3. Menentukan concatenation sistem produksi yang optimal dengan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). 

4. Membandingkan concatenation sistem produksi yang saat ini digunakan 

dengan alternatif concatenation sistem produksi berdasarkan pilihan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). 
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1.5.   Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan dan pertimbangan dalam perencanaan pengambilan 

keputusan pemilihan concatenation sistem produksi crushing plant. 

2. Masukan dan evaluasi untuk PT. Buana Eltra dalam  perencanaan 

concatenation sistem produksi crushing plant sehingga kedepannya kegiatan 

pengolahan batubara dapat berjalan lebih baik lagi. 
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